
1 
 

 

 

 

 

 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING MENGGUNAKAN 

ALAT PERAGA AUDIO VISUAL TERHADAP  

LITERASI SAINS KELAS IV  

SEKOLAH DASAR 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

SHAFHIRA JHEA ANANDA 

NPM. 1813053050 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2022 



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING MENGGUNAKAN 

ALAT PERAGA AUDIO VISUAL TERHADAP  

LITERASI SAINS KELAS IV  

SEKOLAH DASAR 

 

 

Oleh 

 

SHAFHIRA JHEA ANANDA 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya literasi sains peserta didik di 

sekolah dasar.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

problem based learning menggunakan alat peraga audio visual terhadap literasi 

sains peserta didik kelas IV SD Negeri 11 OKU Sumatera Selatan.  Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental design dengan desain 

nonequivalent control group design.  Penelitian ini menggunakan teknik sampling 

non probability sampling dengan jenis teknik purposive sampling dan populasi 

sebanyak 99 peserta didik dengan sampel sebanyak 52 peserta didik.  Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non tes.  Data analisis 

menggunakan uji regresi linier sederhana.  Hasil penelitian menunjukan bahwa 

ada pengaruh model problem based learning menggunakan alat peraga audio 

visual terhadap literasi sains kelas IV SD Negeri 11 OKU Sumatera Selatan 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL USING AUDIO 

VISUAL AIDS TO SCIENCE LITERATURE OF  

CLASS IV ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

BY 

 

SHAFHIRA JHEA ANANDA 

 

 

The problem in this study is the low scientific literacy of students in elementary 

schools. This study aims to determine the effect of the problem based learning 

using audio visual aids on the scientific literacy of fourth grade students at SD 

Negeri 11 OKU, South Sumatra. The method used in this research is a quasi 

experimental design with a nonequivalent control group design. This study uses a 

non-probability sampling technique with a purposive sampling technique and a 

population of 99 students with a sample of 52 students. The instruments used in 

this study were test and non-test. Data analysis using simple linear regression test. 

The results showed that there was an effect of the problem based learning using 

audio visual aids on the fourth grade scientific literacy of SD Negeri 11 OKU 

South Sumatra in the 2021/2022 academic year. 

 

Keyword : problem based learning, teaching aids, scientific literacy.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan di abad 21 ditandai dengan pesatnya perkembangan ilmu sains 

dan teknologi dalam bidang lingkungan masyarakat, khususnya dibidang 

teknologi informasi dan komunikasi.  Menurut Sulistiani (2017:  607), 

Pendidikan menghadapi tantangan yang semakin banyak, salah satunya 

pendidikan harus menciptakan sumber daya manusia yang sepenuhnya 

mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

 

Kondisi pendidikan di Indonesia yang termasuk di dalamnya kemampuan 

literasi sains peserta didik, berada pada posisi sangat rendah.  Hal ini 

tercermin dari hasil pemetaan Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2018 yang menunjukan posisi Indonesia pada 

peringkat 62 dari 69 negara. Begitu juga tampak pada hasil pemetaan Trend 

in International Mathematics and Science Studies (TIMSS) tahun 2011 di 

bidang literasi sains, Indonesia berada di peringkat 40 dari 41 negara asia.  

Rendahnya literasi sains berhubungan dengan proses pembelajaran sains yang 

belum memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan bernalar secara kritis.  Menurut OECD (2014:  32), indonesia 

termasuk dalam tingkatan rendah yaitu 10 terbawah ketika literasi sains 

menjadi faktor yang sangat penting dalam penentuan kualitas pendidikan di 

suatu negara. 

 

Beberapa penelitian menunjukan bahwa masih rendahnya kemampuan literasi 

sains peserta didik saat ini.  Ardiansyah, dkk. (2016: 31) dalam penelitiannya 

memperoleh hasil nilai rata-rata kemampuan literasi sains peserta didik secara 
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keseluruhan 23,52 dalam kategori kurang.  Aryani, dkk (2016:  52) juga 

memperoleh data kemampuan literasi sains dalam menjelaskan fenomena 

ilmiah kurang, mengevaluasi dan merancang penelitian ilmiah kurang.  

Berdasarkan penelitian terlebih dahulu dapat dilihat bahwa kemampuan 

literasi sains peserta didik masih sangat kurang. 

 

PISA meneliti kemampuan literasi peserta didik yang berusia sekitar 15 tahun 

di seluruh dunia, literasi yang dinilai adalah literasi dalam membaca, 

matematika, dan sains.  Hal ini disebutkan dalam penelitian  Odja dan Payu 

(2014:  42), OECD melaksanakan evaluasi pendidikan dengan melakukan 

studi PISA guna memperbaiki kualitas pendidikan.  Menurut Huryah,dkk. 

(2017:  74), Literasi sains tidak hanya bertujuan untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan konseptual dalam proses ilmiah, tetapi juga 

membimbing orang untuk terlibat dalam keputusan berbasis pengetahuan 

ilmiah dan pemecahan masalah dalam kehidupan. 

 

Kenyataan pada sekolah dasar, pembelajaran sains lebih menitikberatkan 

pada hasil belajar kognitif, masih banyak yang belum berorientasi pada 

pembiasaan dan peningkatan kemampuan literasi sains. Menurut Rusydi 

(2018:  126), Pendidik hanya mentransfer pengetahuan yang dimiliki kepada 

peserta didik tanpa memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

membangun pengetahuannya sendiri.  hal ini sependapat dengan Vashti 

(2020:  39) bahwa dengan pembelajaran seperti itu dapat berdampak pada 

lulusan yang mempunyai kualitas rendah dalam hal literasi sains dan tidak 

bersaing dengan Negara lain. 

 

Literasi sains memandang pentingnya keterampilan berpikir dan bertindak .  

hal ini termasuk menguasai pemikiran dan menggunakan pola pikir untuk 

mengenali dan menanggapi masalah sosial.  Literasi sains penting bagi 

peserta didik, karena literasi sains mendukung peserta didik untuk hidup di 

lingkungan maupun di tempatnya bekerja berbekal pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, dan nilai-nilai yang terdapat di dalamnya.  Menurut penelitian 
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Ardianto & Rubini (2016:  35), pentingnya kemampuan literasi sains dalam 

pendidikan, menjadikan literasi sains sebagai standar ukur dalam kualitas 

pendidikan IPA. 

 

Menurunnya literasi sains di Indonesia tentu menjadi perhatian dunia 

pendidikan.  Hal ini karena tidak ada metode pengajaran yang dapat 

mengembangkan berpikir kritis peserta didik.  Hal ini sependapat dengan 

Widyawati (2015:  30), masih banyak pendidik yang hanya menggunakan 

metode tradisional dalam Implementasi pembelajaran IPA sehingga peserta 

didik masih terbatas dalam pembelajaran,  pembelajaran di sekolah masih 

berpusat pada pendidik sehingga peserta didik kurang aktif di dalam kelas.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut membutuhkan perubahan 

pembelajaran dengan penggunaan cara mengajar yang inovatif dan 

meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. 

 

Berdasarkan hasil literasi PISA 2018, kemampuan literasi siswa Indonesia 

dalam aspek literasi sains tergolong dalam kategori rendah, akan tetapi 

tergolong tinggi dalam aspek motivasi belajar IPA.  Hal ini sependapat 

dengan penelitian Yulianti (2017:  25), yang menyatakan bahwa untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains disamping memerlukan motivasi 

peserta didik, pendidik juga perlu mempertimbangkan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan kondisi dan potensi peserta didik yang mana pada proses 

pembelajarannya menitikberatkan pada pemberian pengalaman langsung.  

Salah satu model dan strategi pembelajaran yang memberikan kesempatan  

peserta didik untuk menemukan sendiri pengetahuannya serta berperan aktif 

dalam pembelajaran sehingga mampu memahami konsep dan 

mengembangkan kemampuan literasi sainsnya ialah model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

 

Problem Based Learning berbantuan alat peraga audio visual sebagai upaya 

peningkatan literasi sains peserta didik .  pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning berbantuan alat peraga audio visual diharapkan 
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dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik untuk memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna dan nyata karena dengan model problem 

based learning yang dipadukan dengan alat peraga yang ditayangkan melalui 

video akan membuat peserta didik mudah memahami dan mengerti materi 

yang diberikan oleh pendidik ke dalam bentuk yang nyata.  Model 

pembelajaran menggunakan alat bantu ini juga sangat berpengaruh dalam 

proses pembelajaran terutama pada hasil belajar peserta didik.   Hal ini 

sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shobrina (2019:  64), 

menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik. 

 

Penggunaan alat peraga ini dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, mendemonstrasikan alat peraga dan 

menambah semangat belajar.  Hal ini sependapat dengan penelitian Khotimah 

(2019:  92) menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik mengalami 

peningkatan.  Oleh karena itu hendaklah guru menggunakan alat peraga yang 

sesuai dengan materi yang diajarkan agar hasil belajar siswa lebih 

memuaskan dan tujuan pembelajaran tercapai sesuai yang diharapkan. 

 

Alat peraga jenis audio visual ini memudahkan peserta didik dalam 

memahami konsep dalam pembelajaran IPA.  Hal ini sesuai dengan pendapat 

Nurhidayat (2021:  84) yang mengatakan proses pembelajaran dengan 

menggunakan alat bantu berupa audio visual ini dapat memudahkan  peserta 

didik dalam memahami materi dan kembali aktif bertanya dan tidak monoton. 

Pada pembelajaran IPA sering terjadi miskonsepsi konsep, dengan adanya 

alat bantu berupa alat peraga audio visual dapat memudahkan guru dalam 

menjelaskan materi sehingga peserta didik dapat memahami dan terlibat aktif 

dalam pembelajaran di kelas. 
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Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan di SD Negeri 11 

OKU, peneliti mendapatkan data hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPA sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Persentase nilai ulangan harian IPA kelas IV A, IV B, IV C dan 

IV D SD Negeri 11 OKU 

 

No Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

KKM 

    Tuntas  Belum Tuntas 
Total 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

% 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

% 

1. IV A 24 75 19 79,17 5 20,83 100,00 

2. IV B 23 75 10 43,48 13 56,52 100,00 

3. IV C 24 75 9 37,50 15 62,50 100,00 
4. IV D 28 75 11 39,29 17 60,71 100,00 

Sumber : Dokumentasi Pendidik Kelas IV SD Negeri 11 OKU 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil ulangan harian diatas dari total 99 peserta didik 

kelas IV.  Dilihat dari persentase nilai yang hanya terdapat satu kelas  yang 

persentase tuntas nya mampu mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 

kelas IV A dengan persentase 79,17% atau sebanyak 19 peserta didik yang 

tuntas dan 5 peserta didik atau 20,83% peserta didik yang belum tuntas.  

Sedangkan untuk kelas IV B terdapat 10 peserta didik atau 43,48% yang 

tuntas dan 13 peserta didik atau 56,52% belum tuntas dari 23 peserta didik, 

kelas IV C terdapat 9 peserta didik atau 37,50% yang tuntas dan 15 peserta 

didik atau 62,50% belum tuntas dari 24 peserta didik, dan kelas IV D terdapat 

11 peserta didik atau 39,29% yang tuntas dan 17 peserta didik atau 60,71% 

yang belum tuntas dari 28 peserta didik. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala sekolah 

dan 2 orang pendidik yang telah dilaksanakan pada penelitian pendahuluan 

pada tanggal 5 November 2021 dan didukung dari hasil google form yang 

disebar peneliti kepada pendidik, hasil belajar IPA rendah dikarenakan 

kurangnya literasi sains peserta didik, banyak peserta didik yang tidak 

memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh pendidik, tidak 

adanya ketertarikan dalam pembelajaran sehingga suasana dalam kelas 
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menjadi kurang kondusif, kurang memanfaatkan penggunaan alat peraga, dan 

kurang optimalnya penggunaan model pembelajaran yang dapat membuat 

peserta didik dapat memecahkan masalah.  Hal ini yang membuat peserta 

didik hanya terpaku kepada pendidik sehingga kurangnya timbal balik 

(feedback) dari peserta didik. 

 

Pembelajaran yang berlangsung kurang memberikan ruang yang lebih bagi 

peserta didik dalam mengembangkan ide-ide peserta didik, ketika pendidik 

melibatkan peserta didik dalam penugasan itu masih didominasi oleh 

pendidik.  Menurut Oktiani (2017:  22), dalam pembelajaran pendidik 

bertindak hanya sebagai fasilitator sehingga peserta didik diberikan ruang 

yang cukup luas untuk berkreasi dalam pengerjaan tugas yang telah diberikan. 

Pembelajaran yang membatasi kegiatan peserta didik membuat peserta didik 

kurang aktif dalam belajar sehingga pembelajaran menjadi monoton dan 

kurang bermakna. 

 

Pembelajaran menggunakan alat peraga berarti mengoptimalkan fungsi panca 

indera peserta didik.  Menurut Susila (2021: 4) alat peraga dapat 

mengoptimalkan fungsi seluruh panca indera untuk meningkatkan efisiensi 

belajar dengan menggunakan pikiran logis dan realistis untuk mendengarkan, 

melihat, meraba, dan menggunakan pikiran agar dapat menjadi lingkungan 

belajar yang bermakna bagi pendidik dan peserta didik sehingga terciptanya 

kegiatan pembelajaran dua arah.  Berkaitan dengan proses pembelajaran, 

Menurut Amin (2016:  82-84) pendidik dapat memberikan model 

pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dimengerti oleh peserta didik.  

Pendidik dapat memadukan model pembelajaran tersebut dengan alat bantu 

seperti alat peraga yang ditampilkan melalui video, dengan begitu peserta 

didik tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran dari awal sampai akhir. 

 

Pembelajaran dengan model problem based learning dengan menggunakan 

alat peraga berupa alat bantu lihat atau audio visual diharapkan dapat 

meningkatkan semangat belajar dan meningkatkan kemampuan literasi sains 
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peserta didik untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan 

nyata karena dengan model problem based learning yang dipadukan dengan 

alat peraga yang ditayangkan melalui video akan membuat peserta didik 

mudah memahami dan mengerti materi yang diberikan oleh pendidik ke 

dalam bentuk yang nyata.  Model pembelajaran menggunakan alat bantu ini 

juga sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran terutama pada hasil 

belajar peserta didik.   Hal ini sependapat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Shobrina (2019:  64), menunjukan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai penggunaan model problem based learning 

menggunakan penerapan alat peraga terhadap hasil belajar dengan judul 

“Pengaruh Model Problem Based Learning Menggunakan Alat Peraga Audio 

Visual Terhadap Literasi Sains Kelas IV SD Negeri 11 OKU Sumatera 

Selatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran IPA di SD Negeri 11 OKU masih menggunakan metode 

konvensional. 

2. Penggunaan alat peraga pada proses pembelajaran masih belum maksimal. 

3. Pembelajaran masih terpusat pada pendidik. 

4. Model pembelajaran masih kurang bervariasi, salah satunya penggunaan 

model problem based learning dengan menggunakan alat peraga. 

5. Nilai ulangan harian IPA kelas IV SD Negeri 11 OKU masih rendah. 

6. Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik. 
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C. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka dalam penelitian 

ini membatasi masalah Sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang belum bervariasi, salah satunya penggunaan 

model problem based learning menggunakan alat peraga audio visual pada 

pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 11 OKU Sumatera Selatan Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

2. Literasi sains peserta didik kelas IV SD Negeri 11 OKU Sumatera Selatan 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah ada pengaruh model problem based learning menggunakan 

alat peraga audio visual terhadap literasi sains kelas IV SD Negeri 11 OKU 

Sumatera Selatan Tahun Pelajaran 2021/2022 ?” 

 

 

E. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh model problem based learning menggunakan alat 

peraga audio visual terhadap literasi sains kelas IV SD Negeri 11 OKU 

Sumatera Selatan Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

F. Manfaat Penelitian 
 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, antara lain: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 

bagi pendidik maupun calon pendidik dalam mengetahui keadaan peserta 
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didik dalam pembelajaran, khususnya dalam penerapan model 

pembelajaran problem based learning menggunakan alat peraga berjenis 

audio visual terhadap literasi sains peserta didik. 

 

2. Manfaat Praktis 

 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam dunia pendidikan baik 

secara langsung maupun tidak langsung.  Manfaat yang diperoleh pada 

penelitian ini ialah bagi : 

a. Peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

konsep terhadap mata pelajaran IPA melalui model problem based 

learning menggunakan alat peraga dalam pembelajaran IPA sehingga 

dapat dijadikan pengalaman sekaligus bekal saat menjadi seorang 

pendidik yang akan mendatang. 

b. Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman langsung 

bagi pendidik dalam melaksanakan pembelajaran IPA dengan 

memanfaatkan model problem based learning menggunakan alat 

bantu yaitu alat peraga dan pemanfaatan alam sekitar. 

c. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi kepala 

sekolah agar setiap pendidik dapat menerapkan model problem based 

learning dalam pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dalam 

proses pembelajaran di masa mendatang. 

d. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai referensi tambahan akan 

pentingnya pemanfaatan model problem based learning menggunakan 

alat bantu dalam pembelajaran serta pemanfaatan kemampuan literasi 

sains peserta didik sehingga membuat peserta didik dapat 

memecahkan masalah dengan menggunakan alat peraga sebagai benda 

konkrit dalam penyampaian materi pelajaran dan dapat mendukung 
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peserta didik untuk dapat menguasai pemikiran , pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan dan nilai-nilai sains.



 
 

 

  

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Belajar 

 

1. Pengertian Belajar 

 

Aktivitas kehidupan sehari-hari seorang individu hampir tidak pernah 

lepas dari kegiatan belajar, hal ini berlaku baik ketika seseorang 

melakukan aktivitas mereka atau ketika mereka melakukannya dalam 

kelompok tertentu.  Disadari atau tidak, sesungguhnya sebagian besar 

kegiatan dalam kehidupan kita sehari-hari adalah  kegiatan belajar, maka 

dari itu dapat dikatakan  tidak ada ruang waktu dimana manusia dapat 

melepaskan dirinya dari kegiatan belajar dan itu juga berarti bahwa 

belajar tidak pernah dibatasi usia, tempat maupun waktu.  Menurut 

Dimyati (2015:  37) menyatakan sebagai berikut: 

Belajar merupakan kegiatan sehari-hari.  Kegiatan belajar tersebut 

dapat dihayati (dialami) oleh orang yang sedang belajar.  Di 

samping itu, kegiatan belajar juga dapat diamati oleh orang lain.  

Kegiatan belajar yang berupa perilaku kompleks tersebut telah 

lama menjadi objek penelitian ilmuwan. 

 

Sedangkan menurut Slameto (2015:  2) mendefinisikan belajar ialah 

suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  Menurut 

Rusman (2017:  134) menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku individu sebagai hasil dari pengalamannya dengan 

lingkungan. 
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Berdasarkan pendapat para ahli, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu 

karena bertambahnya pengetahuan yang didapatkan dari interaksi yang 

dilakukannya.  Pengetahuan tambahan yang diperoleh dapat bereaksi 

terhadap lingkungan sekitar sehingga membuat perubahan yang 

dialaminya menjadi lebih baik dari sebelumnya.  Belajar ini juga 

merupakan bentuk pengalaman yang diperoleh seseorang. 

 

2. Tujuan Belajar 

 

Belajar merupakan suatu hal yang penting untuk dapat mengubah 

perilaku individu, dan tujuan belajar menjadi suatu kewajiban yang harus 

diketahui oleh pelaku belajar untuk  mencapai suatu hasil yang positif 

dan dapat bermanfaat sehingga kegiatan belajar yang dilakukan dapat 

bermakna.  Hal ini sependapat dengan Hamalik (2012:  73) menyatakan 

bahwa tujuan belajar adalah cara yang tepat untuk menentukan hasil 

belajar, karena tujuan belajar adalah deskripsi perilaku yang diharapkan 

akan dicapai oleh belajar setelah proses pembelajaran dimulai. 

 

Menurut Sudirman (2012:  26-29), bahwa  tujuan belajar adalah untuk 

mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, 

pembentukan sikap.  Pendapat tersebut menekankan bahwa tujuan belajar 

terdapat pada konsep pengetahuan, keterampilan dan sikap dari perilaku 

individu.  Sedangkan menurut Suryani dan Leo Agung (2012:  39) 

menyatakan bahwa tujuan belajar adalah komponen pertama yang harus 

ditetapkan dalam proses pembelajaran karena berfungsi sebagai indikator 

keberhasilan pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

tujuan belajar adalah untuk mengubah tingkah laku seseorang kearah 

yang lebih positif sehingga dapat menanamkan konsep keterampilan serta 

pembentukan sikap pada diri seseorang individu.  Tujuan belajar ini juga 
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dapat dikatakan sebagai komponen pertama yang harus ditetapkan dalam 

proses pembelajaran. 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

 

Banyak faktor yang mempengaruhi belajar.  Menurut Bandura dalam 

Ridwan (2013:  234) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 

belajar yaitu faktor personal misalnya yang menyebabkan peserta didik 

membuat harapan yang lebih tinggi, faktor tingkah laku misalnya 

memotivasi peserta didik untuk belajar lebih giat, dan faktor lingkungan 

misalnya pendidik memberikan umpan balik. 

 

Menurut Slameto (2015:  54) Faktor – faktor yang mempengaruhi belajar 

banyak jenisnya. Berikut ini penjabaran faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar: 

1) Faktor personal, faktor yang berasal dari peserta didik itu sendiri 

meliputi: 

a. Harapan 

b. Sikap 

c. Intelegensi 

d. Kepercayaan 

e. Strategi Berpikir 

2) Faktor perilaku, faktor tingkah laku dari peserta didik itu sendiri, 

meliputi: 

a. Pernyataan 

b. Pilihan 

c. Tindakan 

3) Faktor lingkungan meliputi: 

a. Sumber daya 

b. Konsekuensi hasil 

c. Orang lain 

d. Pengaturan lingkungan. 

 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar tersebut, diketahui 

bahwa faktor-faktor tersebut sangatlah penting artinya dalam rangka 

membantu peserta didik dalam mencapai belajar yang sebaik-baiknya.  

Faktor belajar ini meliputi faktor internal dan eksternal.  Faktor-faktor 

tersebut saling berinteraksi secara langsung ataupun tidak langsung 

dalam mencapai belajar dan sangat menunjang keberhasilan peserta didik 
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dalam belajar.  Sehingga untuk menghasilkan peserta didik yang 

berprestasi, pendidik haruslah mampu mensinergi semua faktor-faktor 

diatas dalam proses pembelajaran dalam kelas. 

 

4. Teori Belajar 

 

Teori belajar berkembang sejalan dengan berkembangnya psikologi 

pendidikan.  Terdapat berbagai teori belajar, tetapi dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teori konstruktivistik, karena teori ini melibatkan 

secara langsung peserta didik untuk  membangun pengetahuannya 

sendiri.  hal ini juga selaras dengan penggunaan model problem based 

learning menggunakan alat peraga dimana peserta didik dapat berusaha 

menemukan sendiri pengetahuannya dan membangun sendiri 

pengetahuannya. 

 

a. Teori Belajar  Konstruktivistik 

 

Teori konstruktivistik menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk 

sendiri oleh suatu individu dan pengalaman merupakan kunci utama 

dari belajar bermakna.  Teori belajar konstruktivistik ini dipelopori 

oleh Piaget, Bruner dan Vygotsky dalam Rusman (2017:  49) yang 

mempunyai pandangan bahwa pengetahuan dan pemahaman tidaklah 

diperoleh secara pasif akan tetapi dengan cara aktif melalui 

pengalaman personal dan aktivitas eksperimental.  Dengan kata lain 

banyaknya pengalaman dan aktivitas eksperimen dapat menjadi tolak 

ukur seberapa banyak pengetahuan dan seberapa dalam pengetahuan 

seseorang.   

 

Menurut Slavin dalam Al-Tabany (2014:  29) berpendapat bahwa 

teori konstruktivistik adalah teori yang menyatakan bahwa peserta 

didik harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi 

kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan 

merevisinya apabila aturan itu tidak lagi sesuai.  Seperti halnya 

sependapat dengan Thobroni (2015:  91) yang menyatakan bahwa 
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teori konstruktivistik adalah sebuah teori yang memberikan 

kebebasan terhadap manusia yang ingin belajar atau mencari 

kebutuhan  dengan kemampuan untuk menemukan keinginannya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

teori konstruktivistik lebih menekankan pada mengkonstruksi atau 

membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman dan aktivitas 

eksperimental seseorang, maka dari itu sangatlah penting bagi 

seorang pendidik untuk bisa menyadarkan peserta didiknya akan 

keinginan dan kebutuhan yang hendak dicapai. 

 

b. Proses Pembentukan Pengetahuan Menurut Teori 

Konstruktivisme 

  

Menurut teori Konstruktivisme, subjek aktif menciptakan struktur-

struktur kognitif dalam interaksinya dengan lingkungan.  Menurut 

Fakhruddin(2011:  133-134), Dengan bantuan struktur kognitifnya 

ini, subjek menyusun pengertian realitasnya. Interaksi kognitif akan 

terjadi sejauh realitas tersebut disusun melalui struktur kognitif yang 

diciptakan oleh subjek itu sendiri.  struktur kognitif senantiasa harus 

diubah dan disesuaikan berdasarkan tuntutan lingkungan dan 

organism yang sedang berubah.  Proses penyesuaian diri terjadi 

secara terus menerus melalui proses rekonstruksi. 

 

Hal paling penting dalam teori konstruktivisme adalah penekanan 

pada peserta didik dalam proses pembelajaran dan tidak hanya 

bergantung pada pendidik atau orang lain.  Mereka yang harus 

bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya.  Menurut Putrayasa 

(2013:  84-86), mengatakan bahwa pengalaman akan fenomena yang 

baru menjadi unsur penting dalam membentuk dan mengembangkan 

pengetahuan.  Keterbatasan pengalaman seseorang pada suatu hal 

juga akan membatasi pengetahuannya akan hal tersebut. 
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Pengetahuan yang telah dimiliki orang tersebut akan membentuk 

suatu jaringan kognitif dalam dirinya.   

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa proses pembentukan pengetahuan menurut 

teori konstruktivistik ini sangat penting dikarenakan dengan adanya 

bantuan struktur kognitifnya ini, interaksi kognitif akan terjadi 

sejauh realitas tersebut disusun melalui struktur kognitif yang 

diciptakan oleh subjek itu sendiri. 

 

B. Pembelajaran 

 

1. Pengertian Pembelajaran 

 

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar.  Menurut Rusman (2017:  85) 

bahwa pembelajaran merupakan suatu proses menciptakan kondisi yang 

kondusif agar terjadi interaksi komunikasi belajar mengajar antara 

pendidik, peserta didik, dan komponen pembelajaran lainnya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Menurut Susanto (2013:  18-19), kata pembelajaran merupakan 

perpaduan antara dua kata aktivitas belajar dan mengajar.  Aktivitas  

belajar secara metodologis cenderung lebih dominan kepada peserta 

didik, sementara mengajar secara instruksional dilakukan oleh guru.  Jadi 

istilah pembelajaran ini adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar.  

Sedangkan menurut Majid (2016:  5) bahwa pembelajaran merupakan 

proses yang berfungsi membimbing para peserta didik di dalam 

kehidupannya, yakni membimbing mengembangkan diri sesuai dengan 

tugas perkembangan yang harus dijalani. 

  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi 
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yang terjadi antara pendidik dan peserta didik yang menciptakan kondisi 

yang kondusif untuk mencapai tujuan pembelajaran.  Pembelajaran ini 

berfungsi untuk membimbing mengembangkan diri peserta didik sesuai 

dengan perkembangannya. 

 

2. Tujuan Pembelajaran 

 

Setiap proses pembelajaran pastinya memiliki sasaran atau tujuan yang 

akan dicapai.  Tujuan pembelajaran ialah untuk memperoleh pengetahuan 

dengan suatu cara yang dapat melatih kemampuan intelektual peserta 

didik dan merangsang keingintahuan serta motivasi kemampuan mereka.  

Menurut Sanjaya (2013:  86) tujuan pembelajaran adalah kemampuan 

(kompetensi) atau keterampilan yang diharapkan dapat dimiliki peserta 

didik setelah mereka melakukan proses pembelajaran tertentu.   

 

Menurut Majid (2016:  108) tujuan pembelajaran merupakan sasaran 

yang hendak dicapai pada akhir pengajaran, serta kemampuan yang harus 

dimiliki peserta didik.  Sedangkan menurut Hamalik (2012:  76) tujuan 

pembelajaran terdiri dari kebutuhan peserta didik, mata pelajaran, dan 

pendidik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa tujuan pembelajaran adalah sasaran yang akan dicapai oleh 

pendidik, dimana untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut harus 

melalui proses pembelajaran yang telah ditentukan. 

 

3. Ciri-Ciri Pembelajaran 

 

Setiap pembelajaran tentunya memiliki ciri-ciri atau karakteristik sendiri.  

Menurut Siregar (2014:  13) terdapat beberapa ciri pembelajaran yaitu 

upaya sadar dan disengaja, pembelajaran harus membuat peserta didik 

belajar, tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses 

dilaksanakan, pelaksanaanya terkendali baik isinya, waktu proses, 
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maupun hasilnya.  Menurut Hamalik (2012:  65) ada 3 ciri khas yang 

terkandung dalam sistem pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

1) Rencana, ialah penataan ketenangan, material, dan 

prosedur yang merupakan unsur-unsur sistem 

pembelajaran dalam suatu rencana khusus. 

2) Kesaling tergantungan antara unsur-unsur sistem 

pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. 

3) Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu 

yang hendak dicapai. 

 

Menurut Rusman (2017:  207), menjelaskan bahwa terdapat karakteristik 

atau ciri-ciri pembelajaran yaitu pembelajaran secara tim, didasarkan 

pada manajemen kooperatif, kemampuan untuk bekerja sama, 

keterampilan bekerja sama. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa ciri-ciri pembelajaran adalah upaya sadar dan 

disengaja dengan karakteristik meliputi beberapa aspek yang mendukung 

dalam kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik dapat belajar sesuai 

dengan aspek yang telah ditetapkan. 

 

C. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

 

Suatu kegiatan pembelajaran dikatakan efektif dan berhasil jika pendidik 

dapat menerapkan model pembelajaran yang tepat dan dapat diterapkan 

dan dikuasai.  Model pembelajaran menjadi suatu pola atau rancangan 

dalam proses pembelajaran untuk membuat peserta didik menjadi lebih 

tertarik dalam belajar.  Menurut Joyle & Weil dalam Rusman (2017:  

133), model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk merancang kurikulum, merancang bahan-bahan 

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas. 
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Menurut Suprijono (2016:  46), model pembelajaran adalah pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan proses pembelajaran di 

kelas.  Sedangkan menurut Komalasari (2015:  57), menjelaskan bahwa 

model pembelajaran adalah pembelajaran yang tergambar dari awal 

sampai akhir yang disajikan secara khas oleh pendidik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu pola 

pembelajaran yang digunakan untuk melaksanakan pembelajaran di 

dalam kelas yang memiliki fungsi sebagai pedoman bagi perancang 

pembelajaran dan melakukan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 

2. Pengertian Model Problem Based Learning 

 

Pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning dapat 

mengarahkan peserta didik untuk belajar dengan berusaha memecahkan 

masalah dunia nyata  secara terstruktur untuk membangun pengetahuan 

peserta didik.  Model pembelajaran berbasis masalah ini merupakan salah 

satu model pembelajaran yang inovatif yang memberikan kondisi belajar 

yang aktif bagi peserta didik.  Menurut pendapat Kurniasih (2015:  75) 

menyatakan bahwa: 

 

Problem Based Learning merupakan sebuah pendekatan 

pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga 

merangsang peserta didik untuk belajar.  Dalam kelas yang 

menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja 

dalam tim (kelompok) untuk memecahkan masalah dunia nyata. 

 

Menurut Sani (2015:  127), model PBL (Problem Based Learning) 

adalah model pembelajaran yang diperkenalkan dengan menyajikan suatu 

masalah, mengajukan pertanyaan, dan membuka dialog.  Sedangkan 

menurut Kosasih (2014:  89), model pembelajaran berbasis masalah atau 

PBL(Problem Based Learning) dilakukan dengan adanya pemberian 
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rangsangan berupa masalah yang kemudian akan dilakukan pemecahan 

masalah oleh peserta didik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah (problem 

based learning) adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik dalam memecahkan masalah dengan menggunakan 

kecerdasan yang dimiliki serta peserta didik didorong untuk berperan 

aktif dalam proses pembelajaran. 

 

3. Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

 

Secara garis besar pada pembelajaran berbasis masalah ini mempunyai 

langkah-langkah dalam pengaplikasiannya.  Menurut Amir (2013:  24), 

terdapat 7 langkah dalam penerapan model problem based learning 

(PBL), diantaranya yaitu: 

 

1) Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas.  Langkah 

pertama ini dapat dikatakan tahap yang membuat setiap peserta 

didik berangkat dari cara memandang yang sama atas istilah-

istilah atau konsep yang ada dalam masalah. 

2) Merumuskan masalah.  Langkah ini menuntut penjelasan 

hubungan yang terjadi antara fenomena, karena terkadang ada 

hubungan yang masih belum nyata antara fenomenanya 

sehingga perlu diperjelas terlebih dahulu. 

3) Menganalisis masalah.  Peserta didik mengeluarkan 

pengetahuan terkait apa yang sudah dimilikinya tentang 

masalah tersebut. 

4) Menata gagasan dan secara sistematis menganalisisnya dengan 

dalam.  Peserta didik melihat bagian yang sudah dianalisis 

dengan keterkaitannya satu sama lain, lalu dikelompokkan. 

5) Memformulasikan tujuan pembelajaran.  Peserta didik dapat 

merumuskan tujuan pembelajaran karena peserta didik sudah 

mengetahui pengetahuan mana yang masih kurang dan belum 

jelas. 

6) Mencari informasi tambahan dari sumber lain.  Peserta didik 

mencari informasi tambahan dan menentukan bahan yang 

hendak dicari.  Peserta didik mulai mengatur jadwal dan 

menentukan sumber informasi. 
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Langkah-langkah diciptakan agar hasil belajar dengan pembelajaran 

berbasis masalah dapat diwujudkan.  Menurut Kurniasih (2014:  77), 

terdapat 5 tahapan problem based learning yang diawali dengan pendidik 

memperkenalkan peserta didik dengan masalah otentik diakhiri dengan 

penyajian dan analisis hasil kerja peserta didik.  Aktivitas setiap tahapan 

diringkas dalam tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 

 

Tahap Aktivitas Pendidik dan Peserta Didik 

Tahap 1 

Mengorientasikan peserta didik 
terhadap masalah  

Pendidik menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan sarana logistic yang 
dibutuhkan.  Pendidik memotivasi peserta 

didik untuk ikut terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah nyata yang dipilih 
atau ditentukan. 

 

Tahap 2 

Mengorganisasikan peserta didik 
untuk belajar 

Pendidik membantu peserta didik untuk 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 
tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah yang sudah diorientasikan pada 

tahap sebelumnya. 
 

Tahap 3 

Membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok 

Pendidik mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai dan 

melaksanakan eksperimen untuk 
mendapatkan kejelasan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan masalah. 

 

Tahap 4 
Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

Pendidik membantu peserta didik untuk 

berbagi tugas dan memecahkan serta 

menyampaikan karya yang sesuai sebagai 
hasil pemecahan masalah dalam bentuk 

laporan, video, dan model. 

 

Tahap 5 
Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Pendidik membantu peserta didik untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

proses pemecahan masalah yang 

dilakukan. 

Sumber: Kurniasih (2014:  77) 

 

Menurut Fogarty dalam Rusman (2017:  243), menyatakan ada langkah-

langkah yang akan dilalui peserta didik dalam sebuah proses Problem 

Based Learning (PBL) , langkah – langkah yang akan dilalui peserta 
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didik dalam proses pembelajaran menggunakan model problem based 

learning adalah: 

 

1) Menemukan masalah 

2) Mendefinisikan masalah 

3) Mengumpulkan fakta 

4) Pembuatan hipotesis 

5) Penelitian 

6) Rephrasing masalah 

7) Menyuguhkan alternative 

8) Mengusulkan solusi 

 

Berdasarkan pendapat para ahli dalam menentukan langkah-langkah 

(sintaks) diatas, maka peneliti akan menggunakan langkah-langkah yang 

diungkapkan oleh Kurniasih dalam menyusun langkah pembelajaran.  

Alasannya adalah langkah-langkah yang dikemukakan oleh Kurniasih 

sederhana, namun langkah-langkah pemecahan masalahnya sangat jelas.  

Pendidik mengawali pembelajaran dengan mengorientasikan peserta 

didik terhadap masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

 

4. Kelebihan dan Kelemahan Model Problem Based Learning 

 

a. Kelebihan Model Problem Based Learning 

 

Setiap model pembelajaran pastinya memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Problem Based Learning (PBL) sebagai 

salah satu model pembelajaran yang memiliki berbagai kelebihan, 

berikut adalah kelebihan model problem based learning menurut 

Kurniasih (2015:  49), yaitu: 

 

1) Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif 

peserta didik. 

2) Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah para 

peserta didik dengan sendirinya. 



23 

 

3) Meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar. 

4) Membantu peserta didik belajar untuk mentransfer 

pengetahuan dengan situasi yang serba baru. 

5) Mendorong peserta didik mempunyai inisiatif untuk 

belajar secara mandiri. 

6) Mendorong kreativitas peserta didik dalam pengungkapan 

penyelidikan masalah yang telah dilakukan. 

7) Dengan model pembelajaran ini akan terjadi pembelajaran 

yang bermakna. 

8) Model ini membuat peserta didik mengintegrasikan 

pengetahuan  dan keterampilan secara simultan dan 

mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. 

9) Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam 

bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja 

kelompok. 

 

Menurut Warsono dan Haryanto (2012:  152), bahwa kelebihan 

model problem based learning, antara lain: 

 

1) Peserta didik akan terbiasa menghadapi masalah (problem 

posing), tidak hanya terkait dengan pembelajaran di kelas 

tetapi juga menghadapi masalah yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari (real world). 

2) Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi 

dengan teman-teman. 

3) Membiasakan peserta didik melakukan eksperimen. 

 

Sedangkan kelebihan model pembelajaran berbasis masalah menurut 

Sumantri (2015:  46) diantaranya yaitu: 

 

1) Melatih peserta didik mendesain suatu penemuan. 

2) Berpikir dan bertindak kreatif. 

3) Peserta didik dapat memecahkan masalah yang dihadapi 

secara realistis. 

4) Mengidentifikasi dan mengevaluasi penyelidikan. 

5) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. 

6) Merangsang bagi perkembangan kemajuan berpikir 

peserta didik untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

yang dihadapi dengan tepat. 

7) Membuat pendidikan lebih relevan dengan kehidupan. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa kelebihan model pembelajaran berbasis masalah yaitu proses 

pembelajaran berpusat pada peserta didik, sehingga peserta didik 

dapat lebih aktif saat proses pembelajaran berlangsung.  

 

b. Kelemahan Model Problem Based Learning 

Meskipun model pembelajaran ini terlihat begitu baik dan sempurna 

dalam meningkatkan kemampuan serta kreativitas peserta didik, tapi 

tetap memiliki kelemahan, kelemahan model problem based 

learning menurut Sanjaya (2013:  221) yaitu: 

 

1) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem 

solving membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 

2) Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak 

mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari 

sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan 

untuk mencoba. 

3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk 

memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka 

mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 

 

Kelemahan model problem based learning menurut Sumantri (2015:  

47), antara lain:  

 

1) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan 

model PBL. 

2) Membutuhkan alokasi waktu yang lebih panjang. 

3) Pembelajaran hanya berdasarkan masalah. 

 

Sedangkan menurut Kurniasih (2015:  50), ada beberapa kelemahan 

model problem based learning, yaitu: 

 

1) Model ini butuh pembiasaan, karena model ini cukup 

rumit dalam teknisnya serta peserta didik harus dituntut 

konsentrasi dan daya kreasi yang tinggi. 

2) Dengan mempergunakan model ini, berarti proses 

pembelajaran harus dipersiapkan dalam waktu yang 

panjang. 
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3) Peserta didik tidak tahu apa yang mungkin penting bagi 

mereka untuk belajar, terutama bagi mereka yang tidak 

memiliki pengalaman sebelumnya. 

4) Sering ditemukan kesulitan pada pendidik, karena 

pendidik kesulitan menjadi fasilitator dan mendorong 

peserta didik untuk mengajukan pertanyaan yang tepat 

dari pada memberikan solusi. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa kelemahan model problem based learning adalah banyak 

peserta didik yang berpikir masalah dalam pembelajaran sulit untuk 

dipecahkan, sehingga membuat mereka tidak tertarik untuk mencoba 

memecahkan masalah dalam proses pembelajaran. 

 

D. Alat Peraga 

 

1. Pengertian Alat Peraga 

 

Alat peraga memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, dikarenakan dengan alat peraga dapat 

memperjelas bahan pengajaran yang disampaikan pendidik serta dapat 

memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik serta dapat 

merangsang cara berpikir peserta didik agar lebih kreatif dalam belajar. 

Alat peraga pengajaran, teaching aids, atau audio visual aids (AVA) 

adalah suatu alat yang digunakan pendidik ketika melakukan proses 

pembelajaran yang berguna untuk membantu memperjelas isi materi 

yang disampaikan kepada peserta didik dan menjaga terjadinya 

verbalisme pada diri peserta didik. 

 

Menurut pendapat Djamarah dalam Pindo (2018:  122) bahwa Alat 

peraga adalah wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan.  

Sedangkan menurut Arsyad (2013:  9) menyatakan bahwa alat peraga 

adalah alat bantu pembelajaran, dan segala macam benda yang digunakan 

untuk memperagakan materi pelajaran. 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa alat peraga merupakan suatu alat bantu yang dapat memudahkan 

pendidik dalam menyalurkan materi dan membuat pembelajaran sangat 

aktif dikarenakan terjadinya interaksi antara pendidik dan peserta didik 

sehingga pembelajaran menjadi efektif.  Belajar yang efektif akan 

dimulai dengan pengalaman langsung atau pengalaman konkrit dan 

menuju pengalaman yang lebih abstrak.  Pembelajaran dengan bantuan 

alat peraga berarti mengoptimalkan fungsi panca indera peserta didik 

untuk meningkatkan efektivitas peserta didik dengan cara meraba, 

Melihat, mendengar  dan menggunakan pikirannya secara logis dan 

realistis. 

 

2. Fungsi Alat Peraga 

 

Alat peraga bukanlah pengganti pelajaran lisan atau tulisan akan tetapi 

alat peraga membantu pendidik menjelaskan materi dan penunjang dalam 

kegiatan pembelajaran.  Ada 4 fungsi pokok dari alat peraga dalam 

proses belajar mengajar yang dikemukakan oleh Sudjana dalam bukunya 

Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (2015:  99-100) : 

 

1) Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan 

merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi 

tersendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi 

belajar mengajar yang efektif. 

2) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran penggunaan 

integral dengan tujuan dan isi pelajaran. 

3) Alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk 

mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa 

dalam menangkap pengertian yang diberikan pendidik. 

4) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk 

mempertinggi mutu belajar mengajar. 

 

Menurut Widiyatmoko dan Nurmasitah (2013:  26), fungsi alat peraga 

yaitu untuk menjaga suasana dan komunikasi saat pembelajaran agar 

tetap kondusif.  Terciptanya interaksi yang baik saat proses pembelajaran 

akan menimbulkan kebiasaan baik pada diri peserta didik sehingga 

karakter yang diharapkan sebagai hasil belajar akan mudah terbentuk.  
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Menurut Nasab (2015: 22-27), alat peraga berfungsi untuk memfasilitasi 

proses pembelajaran yang dapat menjadikan realitas apa yang peserta 

didik pelajari, sehingga peserta didik akan menjadi lebih paham. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa fungsi alat peraga sangat penting dalam pembelajaran IPA karena 

pemikiran peserta didik  dimulai dari yang abstrak dan berkembang 

secara konkrit.  Dengan menggunakan alat peraga ini proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan terpancing minat peserta didik 

sehingga dapat memiliki minat belajar, dan konsep-konsep ilmiah 

disajikan dalam bentuk yang  konkrit sehingga dapat mudah dipahami 

dan dimengerti dengan mudah. 

 

3. Macam-Macam Alat Peraga 

 

Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, pendidik mengakui bahwa 

hanya alat peraga yang dijadikan  andalan untuk membina peserta didik 

di sekolah. dengan adanya alat peraga, peserta didik lebih banyak 

mengikuti pelajaran dengan gembira, sehingga minat mempelajari IPA 

semakin tinggi.  Peserta didik senang jika pembelajarannya menarik 

sehingga mereka dapat bersifat positif terhadap pengajaran IPA.  

 

Menurut Rohani (2013:  86-100), berdasarkan  fungsinya yaitu untuk 

membantu dan mengarahkan sesuatu dalam proses pendidikan dan 

pengajaran. Alat peraga terbagi menjadi 2 jenis, yaitu : 

 

1) Alat bantu lihat (Audio Visual ) alat ini berguna membantu 

menstimulasi indera mata (penglihatan) pada waktu 

terjadinya proses pendidikan.  Alat ini ada 3 bentuk yaitu alat 

yang diproyeksikan, misalnya slide,film, dan film strip, 

video. 

2) Alat bantu dengar (Audio Aids), yaitu alat yang dapat 

membantu menstimulasi indera pendengaran pada waktu 

proses penyampaian bahan pengajaran, seperti kaset, tape 

recorder, dan radio. 
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Pada dasarnya yang dinamakan alat ini sangat luas artinya, karena dalam 

hal ini perlu pembatasan dalam beberapa persoalan.  Segala perlengkapan 

yang digunakan dalam proses pembelajaran bertujuan untuk 

memudahkan peserta didik dalam memahami suatu materi dalam bentuk 

yang konkrit. 

 

Menurut Anas (2014:  5) Alat peraga dapat dibagi menjadi 2 macam 

yaitu alat peraga jadi dan alat peraga buatan sendiri.  alat peraga jadi 

yaitu alat peraga yang dibuat oleh suatu perusahaan yang dapat dibeli 

oleh sekolah, peserta didik maupun pendidik.  Sedangkan alat peraga 

buatan sendiri adalah alat peraga yang dibuat sendiri oleh pendidik 

maupun peserta didik.  Tidak semua sekolah menyediakan alat peraga 

dikarenakan harga nya yang cukup tinggi.  Dengan demikian pendidik 

dapat mengatasi masalah ini dengan membuat alat peraga sendiri dengan 

biaya yang cukup murah.  

  

Regional Education Centre of Science and Mathematic (RESCAM) dalam 

anas (2014:5), alat peraga dikelompokan sebagai berikut : 

 

1) Alat praktek, adalah suatu alat atau set alat yang digunakan 

secara langsung untuk membentuk suatu konsep.  Contoh 

termometer sebagai alat praktik IPA yang digunakan untuk 

menanamkan konsep suhu dan kalor.  

2) Alat peraga, adalah alat bantu yang digunakan untuk 

memudahkan dan memahami suatu konsep secara tidak 

langsung.  Termasuk dalam kelompok ini antara lain : model, 

karta, dan poster. 

3) Alat pendukung, adalah alat yang bersifat mendukung 

jalannya percobaan atau eksperimen lainnya.  Contohnya alat 

yang termasuk kelompok ini adalah pembakar spiritus, papan 

flanel, OHP, dan sebagainya. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat peraga audio visual. 

Dimana peneliti menjelaskan materi dengan alat peraga audio visual. 

Alasannya dengan alat peraga ini peserta didik dapat tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan 

efektif dan peserta didik dapat aktif pada saat proses pembelajaran 
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berlangsung.  Setelah peneliti menjelaskan materi dengan alat peraga 

barulah peserta didik dibentuk kelompok untuk berdiskusi serta 

menganalisis siklus makhluk hidup, dalam penelitian ini termasuk 

sebagai alat praktikum yang langsung untuk membentuk suatu konsep 

dengan melalui kegiatan eksperimen, yang membantu menstimulasi 

penglihatan peserta didik dalam pembelajaran IPA. 

 

4. Kelebihan dan Kelemahan Alat Peraga 

 

Setiap media atau alat peraga mempunyai kelebihan dan kelemahannya 

masing-masing.  Menurut Ahmad dalam Jonimar (2020:  71) kelebihan 

dalam penggunaan alat peraga sebagai berikut: 

1) Memberikan dasar pengalaman yang konkrit bagi pemikiran 

dengan pengertian – pengertian abstrak kepada peserta 

didik. 

2) Meningkatkan perhatian peserta didik ketika belajar. 

3) Memberikan realitas, sehingga mendorong adanya self 

acting. 

4) Memberikan hasil belajar yang permanen. 

 

Menurut Anas (2014:  8) kelebihan menggunakan alat peraga dalam 

proses pembelajaran IPA antara lain sebagai berikut : 

1) Semakin menumbuhkan minat belajar peserta didik karena 

pelajaran menjadi lebih menarik. 

2) Memperjelas makna bahan ajar sehingga peserta didik lebih 

mudah memahami. 

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga peserta 

didik tidak mudah bosan. 

4) Membuat peserta didik lebih aktif dalam kegiatan belajar 

seperti observasi, melakukan dan mendemonstrasikan dan 

sebagainya. 

 

Selain memiliki kelebihan, alat peraga juga memiliki kekurangan dalam 

implementasinya.  Alat peraga memiliki kekurangan  yang dianggap 

sebagai “alat bantu” semata-mata bagi pendidik dalam proses 

pembelajaran dan mengabaikan integrasi antara bahan ajar dan alat 

peraga.  Menurut Sudjana dan rivai (2013:  59) mengemukakan 

kekurangan alat peraga, yaitu: 



30 

 

 

1) Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak 

menuntut pendidik. 

2) Butuh waktu lama untuk mempersiapkannya. 

3) Perlu adanya kesediaan biaya.  

4) Membutuhkan konsentrasi lebih dari pendidik. 

 

Menurut Ahmad dalam Jonimar (2020:  71), mengemukakan selain 

memiliki kelebihan, alat peraga juga memiliki kelemahan dalam 

pengaplikasiannya dalam pembelajaran, kelemahan dari alat peraga 

diantaranya yaitu: 

 

1) Kurang efektif untuk mengajar peserta didik dengan jumlah 

yang banyak. 

2) Memerlukan fasilitas yang memadai. 

3) Kebebasan yang diberikan kepada peserta didik tidak 

selamanya dapat dimanfaatkan secara optimal. 

4) Membutuhkan perhatian yang khusus bagi peserta didik 

karena daya ingat peserta didik berbeda-beda 

 

Ada beberapa kelemahan sehubungan dengan gerakan pengajaran alat 

peraga, yaitu terlalu menekankan bahan-bahan peraganya sendiri dengan 

tidak menghiraukan kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan dengan 

desain, pengembangan, produksi, evaluasi, serta pengolahan bahan. 

 

Berdasarkan penjelasan  di atas, jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

dengan adanya alat peraga peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran IPA.  Peserta didik dapat membantu temannya yang belum 

memahami  dan mempraktekkan kerjasama tim. 

 

E. Alat Bantu Lihat (Audio Visual) 

 

1. Pengertian Audio Visual 

 

Jenis-Jenis alat peraga itu terbagi menjadi 2, dan pada penelitian ini 

peneliti menggunakan alat bantu lihat (Audio Visual) yang dimana 

berguna untuk membantu menstimulasi indera mata (penglihatan) pada 

waktu terjadinya proses pembelajaran.  Menurut Rusman ( 2017:  63) 
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menjelaskan bahwa alat bantu lihat (audio visual) yaitu alat bantu yang 

merupakan kombinasi audio dan visual atau biasa disebut alat bantu 

pandang dengar. 

 

Menurut Wati (2016:  44), audio visual merupakan alat bantu yang dapat 

menampilkan unsur gambar dan suara secara terpadu pada saat 

mengkomunikasikan pesan/informasi.  Sedangkan menurut Andayani 

(2014:  52), mendefinisikan bahwa audio visual merupakan kombinasi 

dari audio dan visual atau bisa disebut alat bantu pandang dengar yang 

menjadikan penyajian isi tema pembelajaran akan semakin lengkap. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa alat bantu lihat (audio visual) merupakan alat bantu yang terdiri 

dari gambar dan suara yang disajikan dalam waktu yang bersamaan, 

sehingga pada proses pembelajaran siswa dapat melihat suatu gambar 

yang disertai suara dan dengan adanya alat bantu ini pembelajaran akan 

dapat berjalan dengan menyenangkan.  Alat bantu ini juga dapat 

membantu menstimulasi indera mata (penglihatan) pada waktu terjadinya 

proses pembelajaran. 

 

2. Langkah-Langkah Pembelajaran Menggunakan Alat Bantu Lihat 

(Audio Visual) 

 

Kegiatan di dalam kelas pastinya memiliki langkah-langkah agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien.  Penggunaan 

audio visual tidak dapat digunakan begitu saja, penggunaan audio visual 

juga terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan agar alat bantu 

tersebut dapat bermanfaat dan memberikan informasi sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Arsyad (2013:  143-144), langkah-

langkah pembelajaran dengan audio visual itu sebagai berikut: 

 

1) Mempersiapkan diri. 

Pada tahap ini pendidik mempersiapkan diri dengan cara 

memeriksa dan menentukan apa yang digunakan untuk 

membangkitkan minat, perhatian, dan motivasi peserta didik 
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sehingga dapat membantu peserta didik untuk memahami 

materi yang akan disampaikan. 

2) Membangkitkan kesiapan peserta didik. 

Peserta didik dituntut untuk memiliki kesiapan untuk 

mendengar dan memperhatikan dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan pada saat materi dijelaskan oleh 

pendidik. 

3) Mendengarkan dan melihat materi. 

Pendidik menuntun peserta didik untuk menjalani pengalaman 

mendengar dan melihat dalam waktu yang tepat sehingga 

materi dapat terserap. 

4) Diskusi. 

Peserta didik mendiskusikan materi yang telah ditayangkan 

pendidik. 

 

Langkah-langkah dalam penggunaan audio visual menurut Wati (2016:  

55-56), yaitu: 

 

1) Persiapan materi. 

Pendidik harus menyiapkan materi terlebih dahulu sebelum 

memulai proses pembelajaran, setelah itu baru menetapkan alat 

bantu audio visual yang tepat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

2) Durasi. 

Seorang pendidik harus menyesuaikan durasi video dengan 

jam pembelajaran. 

3) Persiapan kelas. 

Persiapan ini meliputi persiapan peserta didik dan persiapan 

alat. 

4) Tanya jawab. 

Pendidik melakukan refleksi dan Tanya jawab dengan peserta 

didik, tujuannya untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang disampaikan. 

 

Berdasarkan pendapat diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

langkah-langkah pembelajaran menggunakan alat bantu audio visual 

menurut Wati yang lebih baik diterapkan dalam pembelajaran.  

Alasannya karena langkah-langkah pembelajaran tersebut memiliki 

persiapan dan tindak lanjut, namun Wati juga menambahkan perhitungan 

waktu.  Adanya  perhitungan durasi pembelajaran akan lebih efisien 

dalam penggunaan waktu. 
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F. Literasi Sains 

 

1. Pengertian Literasi Sains 

 

Literasi sains (science literacy) berasal dari  gabungan dua kata latin, 

yaitu Literatur, artinya ditandai dengan huruf “melek” tau berpendidikan, 

sedangkan sains berarti pengetahuan alam.  Menurut Toharuddin (2013: 

7), literasi sains adalah kemampuan seseorang menggunakan kemampuan 

ilmiah, memahami dan mengaplikasikan (lisan maupun tulisan) 

pengetahuan sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap 

dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya, berpartisipasi 

aktif dan cerdas di dalam masalah berbasis ilmu pengetahuan di 

masyarakat dan mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan sains.  Sedangkan Menurut OECD (2014: 44), bahwa 

literasi sains adalah kemampuan untuk menggunakan ilmu pengetahuan 

alam, untuk mengidentifikasi pertanyaan dan menyimpulkan berdasarkan 

bukti – bukti yang bertujuan untuk memahami dan membantu membuat 

keputusan mengenai alam sekitar dan perubahan – perubahan melalui 

aktivitas manusia 

 

Pemetaan PISA diartikan sebagai “the capacity to use scientific 

knowledge , to identify questions and to draw evidence-based 

conclusions in order to understand and help make decisions about the 

natural world and the changes made to it through human activity”. 

literasi sains sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan sains, 

mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-

bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan 

dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui 

aktivitas manusia. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa literasi sains adalah Literasi sains adalah 

kemampuan menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi 

pertanyaan-pertanyaan, menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti 
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untuk memahami dan membantu membuat keputusan berkenaan tentang 

alam serta perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas 

manusia.  Kemampuan literasi sains diartikan sebagai kemampuan 

seseorang untuk membedakan fakta-fakta sains dari bermacam-macam 

informasi. 

 

2. Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik di Indonesia. 

 

Literasi Sains ialah kemampuan seseorang memahami sains, 

mengkomunikasikan, serta mengaplikasikannya dalam memecahkan 

masalah yang ada di masyarakat. Menurut Wulandari (2016:  67), literasi 

sains merupakan salah satu ranah dari PISA. PISA sebagai studi literasi 

yang memiliki tujuan menganalisis secara berkala literasi peserta didik 

pada aspek membaca, matematika maupun sains.  

 

 Adapun nilai literasi peserta didik di Indonesia yang diungkapkan oleh 

Amin (2016:  7), Indonesia termasuk suatu negara yang mengikuti 

sebuah studi literasi yang diadakan oleh Programme For International 

Student Assessment (PISA), namun berdasarkan hasil studi PISA yang 

rutin dilaksanakan setiap 3 tahun sekali ini, diperoleh bahwa kemampuan 

literasi sains peserta didik Indonesia masih sangat rendah, sebagaimana 

terdapat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Nilai literasi peserta didik Indonesia berdasarkan hasil studi 

  PISA 

 

Tahun 
Nilai Rata-Rata 

Indonesia 

Nilai Rata-Rata 

Internasional 

2000 393 500 

2003 395 500 

2006 393 500 
2009 383 500 

2012 382 501 

2015 403 493 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa Berdasarkan hasil studi PISA, terlihat bahwa skor 
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rata-rata peserta didik Indonesia masih jauh dari skor rata-rata 

internasional. Melihat dari hasil tersebut, maka pendidikan sains harus 

terus dibenahi dan ditingkatkan. Oleh karena itu perlu sekali adanya 

perlakuan, dengan salah satunya yaitu menyiapkan para pendidik sains 

yang memiliki kemampuan literasi sains. 

 

G. Ilmu Pengetahuan Alam di SD 

 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam  

 

Mempelajari ilmu –ilmu alam bukan hanya memperoleh seperangkat 

pengetahuan.  Tetapi juga merupakan suatu proses penemuan yang 

mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif. 

 

Menurut pendapat Muakhirin, 2014:  52-53), ilmu pengetahuan alam atau 

science secara harfiah disebut sebagai ilmu tentang alam, ilmu yang 

mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.  Sedangkan 

menurut Trianto (2014:  36) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 

bagian dari Ilmu Pengetahuan atau Sains yang semula berasal dari bahasa 

inggris “science”.  Kata science berasal dari bahasa latin “scientia” yang 

berarti saya tahu.  Science terdiri dari social science (ilmu pengetahuan 

sosial) dan natural science (ilmu pengetahuan alam). 

 

Menurut Jufri (2013:  40), Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki empat 

unsur utama, yaitu: 

 

1) Sikap Sains memancing rasa ingin tahu tentang suatu objek, 

fenomena alam, makhluk hidup, dan kausalitas. 

2) Proses : proses pemecahan masalah ilmiah memungkinkan 

prosedur yang konsisten dan sistematis menggunakan 

metode ilmiah.  Metode ilmiah meliputi penyusunan 

hipotesis, perancangan eksperimen, evaluasi, pengukuran, 

dan menarik kesimpulan. 

3) Produk : Ilmu Pengetahuan menghasilkan produk berupa 

fakta, prinsip, teori, dan hukum. 
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4) Aplikasi : Penerapan metode dan konsep ilmiah dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

Proses pembelajaran IPA diharapkan memiliki empat unsur yang 

memungkinkan peserta didik mengalami keseluruhan proses 

pembelajaran.  Peserta didik menggunakan rasa ingin tahu untuk 

memahami fenomena alam melalui kegiatan pemecahan masalah yang 

menggunakan langkah-langkah metode ilmiah.  Dalam pembelajaran IPA 

menitikberatkan pada interaksi langsung antara peserta didik dengan 

objek atau alam.  Oleh karena itu, pendidik sebagai fasilitator harus 

menciptakan dan menyediakan lingkungan dimana peserta didik dapat 

mengamati dan memahami objek. 

 

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu pengetahuan alam yang memiliki 

pengetahuan teoritis atau disusun secara khas atau khusus, yaitu secara 

eksperimentasi. 

 

2. Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam  

 

Proses pembelajaran tentunya memiliki tujuan, seperti halnya dalam 

pembelajaran IPA.  Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 

dalam Susanto (2014:  171) tujuan IPA di SD sebagai berikut: 

 

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 

Esa berdasarkan keberadaban, keindahan dan keteraturan alam 

ciptaan-Nya. 

2) Mengembangkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan masyarakat. 

3) Untuk mengembangkan keterampilan dalam penelitian 

lingkungan, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. 

4) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 

ilmiah yang berguna dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Meningkatkan kesadaran akan peran dan pentingnya ilmu 

pengetahuan dalam kehidupan. 

6) Memberi pengetahuan, keterampilan dan pemahaman ke bidang 

studi lain. 
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7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

selanjutnya. 

 

Sesuai dengan pendapat dari Trianto (2014:  142), pendidikan ilmu 

pengetahuan alam memiliki tujuan-tujuan yang banyak memberikan 

manfaat kepada peserta didik, yaitu : 

1) Memberikan  pengetahuan kepada peserta didik tentang dunia 

tempat hidup dan bagaimana bersikap. 

2) Menanamkan sikap hidup ilmiah. 

3) Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan. 

4) Mendidik peserta didik untuk mengenal, mengetahui cara kerja 

serta menghargai para ilmuwan penemunya. 

5) Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam 

memecahkan permasalahan untuk mengembangkan keterampilan 

proses IPA atau kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh 

peserta didik. 

 

Berdasarkan tujuan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan Ilmu 

Pengetahuan Alam ( IPA) bagi peserta didik adalah untuk 

mengembangkan rasa ingin tahu tentang konsep-konsep IPA, 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman, serta mengembangkan 

kesadaran akan perlunya memelihara dan menjaga kelestarian alam.  

Keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang berikutnya. 

 

3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) SD 

 

Pembelajaran IPA di SD pada hakikatnya adalah produk, proses, sikap 

dan teknologi.  Menurut Raharjo dalam Marasabessy (2012:  11) 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar harus didukung dengan pemanfaatan 

alat bantu pembelajaran yang dibuat oleh pendidik.  Pembelajaran ipa di 

sekolah dasar ini pendidik harus membuat alat bantu berupa alat peraga 

demi menentukan keberhasilan pembelajaran.  Karena secara tidak 

langsung pembelajaran IPA di SD ini jika menggunakan alat bantu akan 

menimbulkan keingintahuan peserta didik untuk belajar IPA dan juga 

memunculkan ide baru dalam memecahkan suatu masalah. 
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Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup.  Oleh 

karena itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian 

pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan 

pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.  Menurut Nur 

Kumala (2016:  8), menyatakan bahwa perkembangan siswa berada pada 

tahap operasional konkrit yang membutuhkan pengalaman dan benda 

atau objek secara langsung. 

 

Pembelajaran IPA di sekolah terutama pada jenjang Sekolah Dasar (SD) 

dapat diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari 

diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut 

dalam menerapkan di dalam kehidupan sehari-hari.  Hal ini sesuai 

dengan pengertian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang berkaitan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis.  Sehingga IPA 

bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-

fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja melainkan merupakan 

suatu proses penemuan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa Pembelajaran IPA di sekolah dasar harus didukung dengan 

pemanfaatan alat bantu guna menumbuhkan kemampuan berpikir, 

bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek 

penting kecakapan hidup. 

 

H. Kerangka Pikir 

 

Kurangnya literasi sains peserta didik membuat pemahaman peserta didik 

tentang IPA sangat kurang serta kegiatan belajar menjadi membosankan bagi 

peserta didik.  Pendidik masih menerapkan pembelajaran konvensional, 
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membuat siswa kurang aktif, memberi kesan menciptakan interaksi satu arah 

dalam pembelajaran. 

 

Alat peraga merupakan  alat bantu yang dapat digunakan dalam penunjang 

pembelajaran sehingga peserta didik dapat berpikir kritis dalam belajar.  

Dengan adanya bantuan alat peraga dapat mendorong peserta didik untuk 

berperan aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

problem based learning, peserta didik dapat berpikir kritis dalam 

memecahkan suatu masalah. 

 

Salah satu penyebab rendahnya literasi sains peserta didik ialah pemilihan 

strategi dan model pembelajaran yang kurang bervariasi, yaitu pembelajaran 

yang dilakukan masih cenderung berpusat pada pendidik sehingga peserta 

didik tidak terlibat langsung yang berakibatkan kurang aktifnya dalam 

pembelajaran.  Seorang pendidik harus pintar dalam menyampaikan materi, 

peserta didik dituntut untuk berpikir kreatif dalam menyampaikan suatu 

materi agar peserta didik dapat terlibat langsung dan pembelajaran yang 

dilakukan tidak membosankan.  Metode pembelajaran yang bisa memancing 

semangat belajar peserta didik yaitu dengan memanfaatkan model 

pembelajaran problem based learning dengan menggunakan alat peraga audio 

visual yang menekankan kepada proses memecahkan masalah. 

 

Pembelajaran akan berhasil jika didukung dengan alat bantu pembelajaran 

yang membuat peserta didik ikut andil dalam pembelajaran, dengan pendidik 

memberikan permasalahan secara tidak langsung akan mengembangkan 

kemampuan berpikir, berkolaborasi dan bertindak secara ilmiah, serta 

mengembangkan keterampilan komunikasi sebagai aspek penting dari 

kecakapan hidup.  Model pembelajaran problem based learning digunakan 

dalam  penelitian ini agar proses pembelajaran semakin bervariasi dan tidak 

membosankan, sehingga peserta didik dapat terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dan menambah semangat belajar peserta didik. 
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Peran pendidik adalah membantu peserta didik, pendidik harus memberikan 

semua peserta didik kesempatan untuk belajar secara aktif untuk mencapai 

hasil belajar yang telah ditetapkan.  Penelitian ini menerapkan model 

pembelajaran problem based learning dengan menggunakan alat bantu audio 

visual yang dilihat dari ranah kognitif dan psikomotorik peserta didik yaitu 

pada kelas non eksperimen  dan eksperimen.  Proses pembelajaran di kelas 

eksperimen menerapkan model pembelajaran problem based learning 

menggunakan alat bantu audio visual sedangkan untuk di kelas non 

eksperimen  masih menggunakan pembelajaran konvensional, maka dari itu 

hasil belajar ranah kognitif dan psikomotorik dari kedua kelas tersebut 

dilakukan uji beda rata-rata hasil posttest untuk melihat ada tidaknya 

pengaruh model problem based learning menggunakan alat peraga audio 

visual. 

 

Peneliti memilih model problem based learning menggunakan alat peraga 

audio visual yang digunakan pendidik untuk memberikan perubahan yang 

baik terhadap hasil belajar IPA peserta didik.  Pada penelitian ini 2 kelas yang 

menjadi sampel yaitu ada kelas non eksperimen  dan kelas eksperimen. 

Peneliti menggunakan pretest dan posttest untuk mengetahui ada atau tidak 

peningkatan hasil belajar peserta didik.  Berdasarkan uraian tersebut, maka 

kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian. 

 

I. Hipotesis Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2020:  96), “hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

Model Problem Based 

Learning Menggunakan 

Alat Peraga Audio visual 

(X) 

 

 

Literasi Sains 

(Y) 
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telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan, dikatakan sementara 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, 

belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data”.  Menurut Arikunto (2013:  71), hipotesis adalah suatu 

jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

hipotesis adalah jawaban sementara yang diteliti dalam rumusan masalah 

yang dimana masih perlu dibuktikan kebenarannya.  Berdasarkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini, maka penulis mengajukan hipotesis yaitu ada 

pengaruh model problem based learning menggunakan alat peraga audio 

visual terhadap literasi sains kelas IV SD Negeri 11 OKU Sumatera Selatan 

Tahun Pelajaran 2021/2022.



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah Quasi 

Eksperimental (eksperimen semu) dimana dalam eksperimen ini 

menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok non eksperimen  dan kelompok 

eksperimen.  Kelompok eksperimen pada penelitian ini menggunakan model 

problem based learning menggunakan alat peraga yang dimana 

penyampaiannya melalui video, sedangkan pada kelas non eksperimen  tidak 

diberi model problem based learning menggunakan alat peraga pada 

pelaksanaan pembelajarannya.  Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Nonequivalent Control Group Design.   

 

Pengukuran hasil belajar antara kedua kelompok adalah dengan tes akhir 

(posttest).  Menurut  Sugiyono (2020:  114) penelitian quasi eksperimen 

merupakan penelitian yang mempunyai kelompok non eksperimen , tetapi 

kelompok non eksperimen  tidak dapat berfungsi sepenuhnya mengontrol 

variabel-variabel yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 

 

Kedua kelompok ini mendapat perlakuan yang berbeda, tetapi pemberian 

materi ajarnya yang sama.  Penelitian ini pengukuran dilakukan sebelum dan 

sesudah dan efek perlakuan diukur sebagai selisih antara pengukuran awal 

dan pengukuran akhir. Kelompok eksperimen pada penelitian ini 

menggunakan alat peraga IPA dalam penyampaian materi pembelajarannya, 

sedangkan pada kelas non eksperimen  tidak menggunakan alat bantu dalam 

penyampaian materi.  
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Berikut ini adalah desain penelitian eksperimen semu (O2 – O1) – (O4 – O3). 

 

 

 

 

Gambar 2. Nonequivalent Control Group Design 

 

Keterangan: 

O1 : Pretest kelas eksperimen. 

O2 : Posttest kelas eksperimen. 

O3 : Pretest kelas non eksperimen .  

O4 : Posttest kelas non eksperimen . 

O1 dan O3 : Hasil belajar peserta didik sebelum diberi perlakuan. 

X : Pemberian perlakuan 

 

Gambar 2 diatas menunjukan bahwa desain ini menggunakan 2 kelompok 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok non eksperimen  pretest 

dilaksanakan sebelum melakukan perlakuan, baik untuk eksperimen (O1) 

maupun kelompok non eksperimen  (O3).  Posttest diberikan pada akhir 

setelah melakukan perlakuan untuk menunjukkan seberapa jauh akibat dari 

perlakuan yang diberikan. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

1. Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 11 OKU Sumatera 

Selatan yang beralamat di Jln. Jend. A. Yani Baturaja Timur Kab. Ogan 

Komering Ulu (OKU) Sumatera Selatan. 

 

2. Waktu Penelitian 

 

Penelitian pendahuluan telah dilaksanakan dengan melakukan 

wawancara kepada guru IPA kelas IV SD Negeri 11 OKU pada awal 

bulan November 2021.  Sedangkan penelitian judul ini akan dilakukan 

pada semester genap kelas IV SD Negeri 11 OKU Sumatera Selatan. 

 

O1     X     O2

O3             O4
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi Penelitian 

 

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah 

generalisasi.  Menurut sugiyono (2020:  126), populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek ataupun subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  Jadi populasi bukan 

hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain.  

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek ataupun 

subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat 

yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.  Populasi dalam penelitian ini 

yaitu peserta didik kelas IV SD Negeri 11 OKU.  Rincian populasi 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. Data Jumlah Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 11  OKU 

 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1. IV A 24 

2. IV B 23 

3. IV C 24 
4. IV D 28 

Jumlah 99  

Sumber: Daftar Absen Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 11 OKU 

 

2. Sampel Penelitian 

 

Menurut salim (2018:  113-114), sampel dalam penelitian adalah 

bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian (sampel secara 

harfiah adalah contoh).  Menurut Sugiyono (2020:  127) dalam 

penelitian kuantitatif sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  Dalam penentuan 

atau pengambilan sampel dari populasi mempunyai aturan, yaitu 

sampel representatif (mewakili) terhadap populasinya.  Menurut 

sugiyono (2020:  127), Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  Penelitian ini 
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menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis teknik 

purposive sampling atau teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. 

 

Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas IV C 

dan IV D.  pertimbangannya dipilihnya 2 kelas tersebut dikarenakan 

pada data persentase nilai ulangan harian, kelas IV C dan IV D 

memiliki persentase tinggi peserta didik yang belum tuntas. Kelas IV 

C sebagai kelas eksperimen dikarenakan pada kelas ini memiliki 

persentase belum tuntas paling tinggi yaitu 62,50% yang berjumlah 15 

peserta didik dari 24 peserta didik. Sedangkan kelas IV D persentase 

belum tuntas ialah sebesar 60,71% . 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan 

variabel dependen (terikat).  Menurut Sugiyono (2020:  68), mengemukakan 

variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  Menurut Sugiyono 

(2020:  69) penelitian ini menggunakan dua macam variabel yang akan diteliti 

yaitu variabel Independent (variabel bebas) dan variabel dependent (variabel 

terikat),   

 

Menurut Haqul dalam Nasution (2017:  2), Variabel penelitian dapat dilihat 

dari segi perannya, variabel dapat dibedakan ke dalam 2 jenis yaitu:  

1. Variabel dependen (variabel terikat) ialah variabel yang dijadikan 

sebagai faktor yang dipengaruhi oleh sebuah atau sejumlah variabel 

lain. Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen.  Variabel ini biasa dilambangkan (Y) 

 

2. Variabel independen (variabel bebas) ialah variabel yang berperan 

memberi pengaruh kepada variabel lain.  Variabel ini sering disebut 

sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent.  Variabel ini biasa 

dilambangkan (X) 
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Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model problem based learning 

menggunakan alat peraga audio visual (X), sementara variabel terikatnya 

yaitu peningkatan hasil belajar IPA peserta didik yang dilambangkan dengan 

(Y). 

 

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel. 

 

1. Definisi Konseptual 

 

Definisi konseptual ialah penarikan batasan yang menjelaskan suatu 

konsep secara singkat, jelas dan tegas.  Definisi dalam penelitian ini 

adalah: 

 

a. Model Problem Based Learning Menggunakan Alat Peraga 

Audio Visual 

 

Model problem based learning menggunakan alat peraga audio 

visual ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memecahkan masalah dalam mengimplementasikan materi 

pembelajaran ke dalam bentuk yang konkrit menggunakan alat 

peraga.  menggunakan model problem based learning membantu 

dalam proses pembelajaran dan membuat belajar lebih mudah bagi 

peserta didik untuk memahami materi yang akan diberikan oleh 

pendidik. 

 

b. Literasi Sains 

 

Literasi sains adalah kemampuan menggunakan pengetahuan sains, 

mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan, menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti-bukti untuk memahami dan membantu membuat 

keputusan berkenaan tentang alam serta perubahan yang dilakukan 

terhadap alam melalui aktivitas manusia.  Kemampuan literasi 

sains diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk membedakan 

fakta-fakta sains dari bermacam-macam informasi. 
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2. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi dalam penelitian ini menunjukan mengenai model problem 

based learning menggunakan alat peraga terhadap literasi sains.  Proses 

pembelajaran ini melibatkan semua peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 

Definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Model Problem Based Learning Menggunakan Alat Peraga 

 

Model problem based learning menggunakan alat peraga ini 

merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk memecahkan masalah dalam 

pengimplementasian materi pembelajaran dalam bentuk yang 

konkrit menggunakan alat peraga.  Model problem based learning 

ini menggunakan langkah-langkah tertentu sehingga menuju 

kesimpulan.  Langkah-langkah pada model pembelajaran problem 

based learning ini ialah sebagai berikut: 

Tahap 
Aktivitas Pendidik dan Peserta 

Didik 

Tahap 1 

Mengorientasikan peserta didik 

terhadap masalah  

Pendidik menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan sarana logistic yang 

dibutuhkan.  Pendidik memotivasi 
peserta didik untuk ikut terlibat dalam 

aktivitas pemecahan masalah nyata 

yang dipilih atau ditentukan. 

 
Tahap 2 

Mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar 

Pendidik membantu peserta didik 

untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah yang 

sudah diorientasikan pada tahap 

sebelumnya. 
 

Tahap 3 

Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 

Pendidik mendorong peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai dan melaksanakan eksperimen 
untuk mendapatkan kejelasan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah. 
 

Tahap 4 

Mengembangkan dan menyajikan 

Pendidik membantu peserta didik 

untuk berbagi tugas dan memecahkan 
serta menyampaikan karya yang sesuai 
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hasil karya sebagai hasil pemecahan masalah 

dalam bentuk laporan, video, dan 
model. 

 

Tahap 5 

Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah 

Pendidik membantu peserta didik 

untuk melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap proses pemecahan masalah 

yang dilakukan. 

Sumber : Kurniasih (2014 :  77) 

 

b. Literasi Sains 

 

literasi sains didefinisikan sebagai pengetahuan saintifik seseorang 

dan penggunaan pengetahuan tersebut untuk mengidentifikasi 

pertanyaan-pertanyaan dan memperoleh pengetahuan baru, 

menjelaskan gejala ilmiah, serta untuk menggambarkan bukti-bukti 

yang didasarkan pada kesimpulan tentang isu yang terkait dengan 

sains.  Dalam literasi sains pada penelitian ini terdapat indikator 

yang harus dicapai yaitu menyebutkan kata kunci ilmiah, mengenal 

bentuk kunci penyelidikan ilmiah, mengaplikasikan pengetahuan 

sains dalam situasi yang diberikan, mendeskripsikan atau 

menafsirkan fenomena ilmiah, memprediksi hubungan antara fakta, 

konsep dan prinsip pada situasi tertentu berdasarkan pengetahuan 

yang sudah ada, menafsirkan bukti ilmiah antara fakta, konsep dan 

prinsip pada situasi tertentu berdasarkan pengetahuan yang sudah 

ada, mengidentifikasi asumsi bukti dan alasan dibalik kesimpulan, 

dan merefleksikan implikasi sosial dan perkembangan sains dan 

teknologi.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini, perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. 

Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang memungkinkan 

diperolehnya data yang objektif.   
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Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini, menggunakan teknik sebagai 

berikut: 

 

1. Teknik Tes 

 

Teknik tes ialah prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran 

dan penilaian Menurut Arikunto (2013:  193), tes adalah serentetan 

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok.  Teknik tes ini digunakan untuk 

mencari data nilai literasi sains peserta didik yang telah ditetapkan 

dengan menggunakan instrumen tes sebagai alat ukurnya.  Teknik tes 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah pretest dan posttest.  Tes yang 

digunakan dalam pretest sama dengan soal yang digunakan dalam 

posttest. 

 

Teknik tes ini digunakan untuk melihat dan mengukur literasi sains 

peserta didik terutama pada ranah kognitif.  Pada penelitian ini tes yang 

digunakan  adalah tes pilihan jamak yang berjumlah 20 butir soal dengan 

pilihan jawaban berupa A, B, C, dan D.  Apabila semua jawaban benar 

maka total skor keseluruhan adalah 100. 

 

Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝑋 100

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

 

 

2. Teknik Observasi 

 

Teknik observasi merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini.  Penggunaan teknik observasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk melihat keaktifan belajar peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan model problem based learning 

menggunakan alat peraga.  pada penelitian ini menggunakan observasi 

terstruktur.  Menurut Sugiyono (2020:  205), observasi terstruktur adalah 
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observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan 

diamati, kapan dan dimana tempatnya.  

 

3. Teknik Dokumentasi 

 

Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan adalah dokumentasi.  

Menurut Arikunto (2013:  201), “dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang artinya barang-barang tertulis”.  Teknik ini digunakan 

untuk mendapatkan data yang diperlukan penelitian seperti catatan, arsip 

sekolah dan perencanaan pelaksanaan pembelajaran.  Peneliti 

menggunakan teknik ini untuk mendapatkan data jumlah siswa kelas IV 

di SD Negeri 11 OKU, kemudian pada penelitian penggunaan teknik ini 

guna mendokumentasikan proses pembelajaran yang dilakukan dan 

beberapa arsip milik sekolah. 

 

G. Instrumen Penelitian  

 

1. Jenis Instrumen 

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Dalam 

pengumpulan data ini menggunakan instrumen tes.  Instrumen penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati.   

 

Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.  Salah 

satu tujuan dibuatnya instrumen adalah untuk memperoleh data dan 

informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin dikaji.  Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Instrumen tes.  

 

Instrumen tes adalah alat ukur untuk mengumpulkan data penelitian 

tentang hasil belajar.  Menurut Haris (2012:  67) tes merupakan 

himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus ditanggapi, atau tugas.  

Tes digunakan untuk mengukur sejauh mana seorang peserta didik telah 

menguasai pelajaran yang telah disampaikan terutama meliputi aspek 
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pengetahuan dan keterampilan.  Bentuk tes yang diberikan adalah tes 

objektif berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 item.  Soal pilihan 

ganda adalah suatu bentuk tes yang mempunyai satu alternatif jawaban 

yang benar atau paling tepat.  Menurut Haris (2012:  71) strukturnya 

bentuk soal pilihan ganda terdiri atas:  

 

a. Stem  : suatu pertanyaan yang berisi   

       permasalahan yang akan ditanyakan. 

b. Option  : sejumlah pilihan/ alternative   

     jawaban. 

c. Kunci  : jawaban yang paling benar dan yang  

       tepat. 

d. Pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci. 

 

H. Uji Coba Instrumen 

 

Uji coba instrumen dilakukan pada kelas IV A di SD Negeri 11 OKU.  Hal ini 

dilakukan untuk menentukan instrumen butir soal yang valid untuk diujikan 

di kelas yang dijadikan sampel penelitian.  Peneliti memilih kelas tersebut 

untuk melakukan uji instrumen dikarenakan kelas tersebut tidak dijadikan 

sampel penelitian .  Setelah dilakukan uji coba tes, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui validitas soal, 

reliabilitas soal, taraf kesukaran soal, dan daya beda soal. 

 

1. Uji Validitas 

 

Menurut Novalia (2013:  37) Suatu instrumen pengukuran dapat 

dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur suatu yang hendak 

diukur.  Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu alat 

evaluasi. Suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai validitas tinggi jika 

teknik evaluasi ini dapat mengukur apa yang sebenarnya akan diukur.  

Uji validitas dalam penelitian ini akan di uji cobakan kepada peserta 

didik kelas IV SD Negeri 11 OKU, rumus yang digunakan untuk 

menghitung validitas suatu item (butir soal) adalah product moment rxy.   
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Rumus lengkapnya ialah sebagai berikut: 

 

rxy = 
𝑵 ∑ 𝑿𝒀−(∑ 𝑿)( ∑ 𝒀)

√[𝑵∑𝒙𝟐− (∑𝒙𝟐] √[𝑵∑𝒀𝟐(∑𝒀)𝟐]

 

 

Keterangan:  

rxy :  koefisien korelasi antara jawaban benar (X) dan jawaban salah 

 (Y) 

N :  jumlah soal 

∑XY :  total perkalian skor X dan Y 

∑Y :  jumlah skor jawaban salah (Y) 

∑X :  jumlah skor jawaban benar (X) 

∑X2 :  total kuadrat skor jawaban benar (X) 

∑Y2 :  total kuadrat skor jawaban salah (Y) 

 

Harga rhitung yang diperoleh dibandingkan dengan rtabel dengan taraf 

signifikan 5%.  Jika harga rhitung > rtabel maka item soal yang diujikan 

memiliki kriteria valid (Anas, 2015:  206). 

 

Tabel 5. Klasifikasi Validitas 

 

Kriteria validitas Keterangan 

1,00 – 0,80 Sangat Tinggi 

0,80 – 0,60 Tinggi 

0,60 – 0,40 Cukup 
0,40 – 0, 21 Rendah 

0,21 – 0,00 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2013: 224) 

 

Merujuk pada hasil perhitungan menggunakan program Microsoft Office 

Excell, dapat diketahui hasil uji validitas soal seperti pada tabel 6 berikut 

ini: 

 

Tabel 6. Hasil uji validitas 
No. Keterangan Nomor Soal Jumlah Soal 

1 Valid 

1,2,3,5,6,7,9,11,12,13,

14,15,16,17,18,19,20, 
21,24,25 

20 

2 Tidak Valid 4,8,10,22,23 5 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 
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Hasil analisis validitas instrumen terdapat 20 butir soal yang valid dari 25 

soal.  20 soal yang valid tersebut termasuk yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data penelitian.  Nomor butir soal yang valid yakni nomor 

1,2,3,5,6,7,9,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,24 dan 25. (data lengkap 

pada lampiran 20, hal 158). 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas tes adalah tingkat konsistensi suatu tes, yaitu sejauh mana 

suatu tes dapat dipercaya untuk memperoleh skor yang stabil dan tidak 

berubah dibandingkan dengan ketika diuji dalam keadaan yang berbeda.   

Untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝒓𝟏𝟏 = (
𝒏

𝒏−𝟏
) (𝟏 −

 ∑𝝈𝟐

𝝈𝒕
𝟐  ) 

 
Keterangan: 

r11 =   Reliabilitas Instrumen 
n =   Banyak butir item soal 

∑𝜎2        =  Skor tiap-tiap item 

 𝜎𝑡
2 =  Varians total 

 

Proses pengolahan data reliabilitas dibantu dengan menggunakan 

microsoft office excel.  Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukan 

sejauh mana alat ukur dapat dipercaya dan diandalkan.  Reliabilitas 

instrumen digunakan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan 

pengukuran. 

 

Ketentuan Reliabilitas Instrumen:  

a. Instrumen disebut reliabel jika menghasilkan skor yang konsisten. 

b. Instrumen disebut reliabel jika menghasilkan skor dengan kesalahan 

yang kecil. 

c. Jika koefisien reliabilitas disebut r11 maka tidak dilakukan uji 

signifikansi untuk r11, tetapi ditentukan nilai ambang batas tertentu 

untuk r11. 
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d. Ada berbagai macam cara untuk mengestimasi koefisien reliabilitas, 

misalnya rumus Cronbach alpha atau rumus Kuder-Richardson 

(KR). 

e. Biasanya digunakan nilai 0.70 sebagai ambang batas.  Jadi, suatu 

instrumen dikatakan reliabel jika r11 ≥ 0.70. 

 

Tabel 7. Klasifikasi Reliabilitas 

 

Koefisien Reliabilitas Reliabilitas 

1,00 < r ≤ 0,80 Sangat Tinggi 
0,80 < r ≤  0,60 Tinggi 

0,60 < r ≤  0,40 Cukup 

0,40 < r ≤  0, 21 Rendah 
0,21 < r ≤  0,00 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2013: 225) 

 

3. Daya Beda Soal 

 

Daya beda adalah kemampuan suatu butir item tes literasi sains untuk 

dapat membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi 

dengan peserta didik yang berkemampuan rendah.  Daya beda soal 

diperlukan agar instrumen mampu membedakan kemampuan masing-

masing responden. 

 

Daya pembeda (DP) dari sebuah butir soal menyatakan sejauh mana 

kemampuan item tersebut dapat membedakan antara peserta didik yang 

mengetahui jawaban dan peserta didik yang tidak menjawab pertanyaan.  

Rumus untuk menentukan daya beda sebagai berikut: 

 

Rumus D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−  

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = PA-PB 

 
Keterangan:  

DP : Daya Pembeda 

PA : Proporsi peserta didik kelompok atas yang dapat jawaban  butir soal 
dengan benar. 

PB : Proporsi peserta didik kelompok bawah yang dapat jawaban      

   butir soal dengan salah. 
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan  

  benar. 

JA :  Jumlah peserta didik kelompok atas. 

JB :  Jumlah peserta didik kelompok bawah. 
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Tabel 8. Klasifikasi Daya Beda Soal 

 

No. Indeks Daya Pembeda Klasifikasi 

1 0,00 – 0,19 Jelek 

2 0,20 – 0,39 Cukup 
3 0,40 – 0,69 Baik 

4 0,70 – 1,00 Baik Sekali 

5 Negatif Tidak Baik 

Sumber: Arikunto (2013: 225) 

 

Merujuk pada hasil perhitungan menggunakan program Microsoft Office 

Excell, dapat diketahui hasil daya beda soal seperti pada tabel 9 berikut 

ini: 

 

Tabel 9. Hasil uji daya beda soal  

 

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal 

1 Jelek  4,8,10,23 4 
2 Cukup  3,5,7,14,15,17,18,19,22,24 10 

3 Baik 1,2,6,9,11,12,13,20,21,25 10 

4 Baik Sekali 16 1 

5 Tidak Baik - - 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 

 

Hasil daya beda soal instrumen  pada tabel 9 dapat dinyatakan bahwa 4 

butir soal kriteria jelek dengan nomor soal 4,8,10, dan 23. 10 butir soal 

kriteria cukup dengan nomor soal 3,5,7,14,15,17,18,19,22, dan 24. 10 

butir soal kriteria baik dengan nomor soal 1,2,6,9,11,12,13,20,21, dan 25. 

1 butir soal kriteria baik sekali dengan nomor butir soal 16 dan dari 25 

soal tidak ada kriteria soal yang tidak baik. Jadi, soal ini termasuk 

kedalam kriteria cukup dan baik. (data lengkap pada lampiran 22, hal 

160). 

 

4. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

 

Tingkat kesukaran merupakan perbandingan antara peserta didik yang 

menjawab benar dengan keseluruhan peserta didik yang mengikuti tes.  

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 

sukar, soal yang terlalu mudah tidak memancing daya kreatif peserta 
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didik untuk menyelesaikannya, sebaliknya soal yang terlalu sulit akan 

membuat peserta didik mudah putus asa sehingga tidak mempunyai 

semangat dalam memecahkan suatu permasalahan. Taraf kesukaran soal 

terdapat uji taraf kesukaran bertujuan untuk mengetahui tingkat mudah 

atau sukarnya suatu soal.  Rumus taraf kesukaran menurut Arikunto 

(2013:  258) yaitu: 

 

P = 
𝐵

𝐽𝑠
 

 

Keterangan: 

P : Tingkat Kesukaran 

B : Jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar 

Js : Jumlah seluruh peserta 

 

Kriteria yang digunakan dalam uji kesukaran soal ini adalah makin kecil 

indeks yang diperoleh, soal tersebut dapat dinyatakan sukar.  Sebaliknya 

semakin besar indeks yang diperoleh, maka semakin mudah soal tersebut.  

Adapun kriteria indeks kesukaran soal ditentukan sebagai berikut: 

 

Tabel 10. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 

 

No Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

1 0,00 – 0,30 Sukar 

2 0,31 – 0,70 Sedang 
3 0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2013:  260) 

 

Merujuk hasil perhitungan menggunakan program Microsoft Office 

Excell, diketahui hasil taraf kesukaran soal seperti pada tabel 11 berikut 

ini: 

 

Tabel 11. Hasil uji taraf kesukaran soal 

 

No. 
Tingkat 

Kesukaran 
Nomor Soal 

Jumlah 

Soal 

1. Mudah 21 1 

2. Sedang  
2,6,7,9,11,12,13,14,15,16,18,19,20,

22,24,25 
16 

3. Sukar 1,3,4,5,8,10,17,23 8 

Sumber: Hasil Penelitian 2022 
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Hasil kesukaran soal pada tabel 11 dapat dinyatakan bahwa 1 butir soal 

memiliki kriteria mudah, 16 butir soal memiliki kriteria sedang, dan 8 

butir soal memiliki kriteria sukar. Jadi, dapat disimpulkan  bahwa soal ini 

termasuk kedalam kriteria sedang. (data lengkap pada lampiran 23, hal 

161). 

 

I. Uji Hipotesis 

 

1. Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Untuk menguji ada tidaknya pengaruh penggunaan alat peraga terhadap 

literasi sains peserta didik maka digunakan analisis regresi linier 

sederhana untuk menguji hipotesis.  Menurut Siregar (2014:  379), rumus 

regresi linier sederhana yaitu: 

 

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏𝑥 

 

Keterangan:  

𝑌̂ : Variabel terikat 

X : Variabel bebas 

a dan b : Konstanta 

 

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini sebagai berikut: 

Ha :  Ada pengaruh model problem based learning menggunakan 

alat peraga audio visual terhadap literasi sains kelas IV SD 

Negeri 11 OKU Sumatera Selatan Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

Ho :   Tidak ada pengaruh model problem based learning 

menggunakan alat peraga audio visual terhadap literasi sains 

kelas IV SD Negeri 11 OKU Sumatera Selatan Tahun 

Pelajaran 2021/2022.



 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya literasi sains peserta didik kelas 

IV di SD Negeri 11 OKU karena pembelajaran belum bervariasi dan hanya 

berfokus kepada pendidik.  Peneliti melakukan penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan ada tidaknya pengaruh penggunaan model problem based 

learning menggunakan alat peraga audio visual terhadap literasi sains kelas 

IV SD Negeri 11 OKU.  Hal ini diperkuat dengan perbedaan nilai rata-rata 

kelas eksperimen dan kelas non eksperimen , maka dapat bahwa ada 

pengaruh model problem based learning menggunakan alat peraga audio 

visual terhadap literasi sains kelas IV SD Negeri 11 OKU Sumatera Selatan 

Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka dapat 

diajukan saran-saran yang ditujukan kepada: 

 

1. Peserta Didik 

 

Peserta didik diharapkan dapat memecahkan masalah menggunakan alat 

peraga audio visual agar literasi sains peserta didik meningkat serta 

memperbanyak pengalaman belajar yang didapat dari lingkungan sekitar, 

serta dapat memotivasi dirinya sendiri untuk giat dalam belajar di 

sekolah maupun dirumah. 
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2. Pendidik 

 

Pendidik diharapkan dapat memilih model pembelajaran yang tidak 

berpusat kepada pendidik melainkan berpusat kepada peserta didik, dan 

pemilihan model ini harusnya menjadikan peserta didik aktif dalam 

pembelajaran, dan peneliti menyarankan dalam pembelajaran 

menggunakan model problem based learning dengan menggunakan alat 

peraga audio visual dikarenakan dapat memudahkan peserta didik dalam 

pembelajaran dan membuat peserta didik lebih aktif saat proses 

pembelajaran berlangsung serta meningkatkan literasi sains peserta didik. 

 

3. Kepala Sekolah 

 

Kepala sekolah diharapkan dapat mengkoordinasikan pendidik untuk 

menggunakan model problem based learning menggunakan alat peraga 

berjenis audio visual dalam proses pembelajaran agar literasi sains 

peserta didik meningkat. 

 

4. Peneliti Lain 

 

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian di bidang ini, 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi, dan 

masukan tentang pengaruh model problem based learning menggunakan 

alat peraga audio visual terhadap literasi sains peserta didik. 
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